BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian analisis capaian SPM kesehatan pada
pelayanan ibu hamil dipuskesmas penyengat olak dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Aspek Input

(1) Sumber Daya Manusia (SDM) di Puskesmas Penyengat Olak sudah sesuai
standar yang berlaku baik dari kualitas dan kuantitas SDM.

(2) Sarana dan Prasarana di Puskesmas Penyengat Olak sudah memadai dan
sudah sesuai standar. Tetapi, masih memiliki kendala di puskesmas pada
ruangan pemeriksaan nya yang kecil.

(3) Dana di Puskesmas Penyengat Olak sudah mencukupi dan bersumber dari
BOK dan BLUD.

2. Aspek Proses

(1) Perencanaan Penetapan sasaran ibu hamil di puskesmas Penyengat Olak
menggunakan data proyeksi dan data real serta Penetapan rencana kegiatan
di puskesmas tersebut berbentuk RUK dan RPK.

(2) Pada Pelaksanaan standar kuantitas kunjungan ibu hamil (K6) sudah sesuai
standar namun masih terdapat kendala pada sasarannya dan standar kualitas.
Pemeriksaan 10T pada pelayanan antenatal di Puskesmas Penyengat Olak
sudah terjalankan namun belum optimal.

3. Aspek Output
Indeks pencapaian Standar Pelayanan Minimal pelayanan ibu hamil di
Puskesmas Penyengat Olak belum mencapai 77,4% sedangkan yang ditetapkan

pemerintah sebesar 100% .
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5.2 Saran
1. Bagi Dinas Kesehatan Muaro Jambi
1. Perlu dorongan dan dukungan dari dinas kesehatan sebagai fasilitator untuk
meningkatkan peran serta masyarakat dan pendanaan dalam melayani kesehatan
masyarakat lebih optimal.
2. Diharapkan memberikan masukan dan informasi serta mengadakan evaluasi
secara berkesinambungan.
3. Diharapkan adanya bimbingan dan pelatihan yang terus menerus pada puskesmas

di muaro jambi.

2. Bagi Puskesmas Penyengat Olak

1. Kepada puskesmas diharapkan agar meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
dasar melalui peningkatan kualitas pelayanan .

2. Diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan —kegiatan yang dilkukan baik didalam

maupun di luar gedung.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai capaian
spm kesehatan pada pelayanan ibu hamil. Selain itu, dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai standar
tersebut. dengan demikian peneliti selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih
luas dan mendalam terhadap pengembangan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya

dalam bidang pelayanan kesehatan ibu.
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